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ABSTRAK 

Emanuel Rodja, 221101/22.07.54.0774.R. Spiritualitas Interkultural 

Arnoldus Janssen: Relevansi dan Penerapannya Bagi Formasi Calon Misionaris 

Serikat Sabda Allah (SVD) Di Provinsi SVD Ende. Tesis. Program Studi Pasca 

Sarjana Teologi Kontekstual, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 

2024. Tujuan utama dari studi ini Pertama, untuk memahami spiritualitas 

interkultural Arnoldus Janssen. Kedua, untuk memperoleh gambaran tentang 

formasi calon misionaris SVD di Provinsi Ende. Ketiga, menunjukkan relevansi 

dan penerapan dari spiritualitas interkultural Arnoldus Janssen bagi formasi calon 

misionaris SVD di Provinsi SVD Ende. 

Penulisan tesis ini menggunakan dua metode, yakni studi kepustakaan dan 

studi lapangan. Pertama, metode kepustakaan. Dalam metode ini wujud dan 

sumber data utama yang digunakan oleh penulis adalah teks primer maupun 

sekunder dari dokumen SVD, buku, jurnal, artikel dan literatur. Kedua, metode 

penelitian lapangan. Dalam metode ini penulis menggunakan tiga instrumen 

pengumpulan data yakni observasi partisipatoris, wawancara dan kuesioner. 

Observasi partisipatoris digunakan dengan maksud supaya penulis mengalami 

secara langsung realitas dalam pembinaan dan pendidikan bagi calon misionaris 

SVD di Provinsi Ende. 

Berdasarkan hasil riset ini ditemukan bahwa; Pertama, Arnoldus Janssen 

merupakan salah satu model tokoh Katolik yang sungguh-sungguh menghidupi 

spiritualitas interkultural. spiritualitas Interkultural Arnoldus Janssen 

ditunjukkannya melalui pendirian tiga tarekat religius. Kedua, spiritualitas 

interkultural Arnoldus Janssen memiliki implikasi terhadap calon misionaris SVD. 

Implikasi yang dimaksud ialah: 1) memiliki pemahaman yang benar tentang 

spiritualitas interkultural, 2) tumbuhnya kesadaran akan pentingnya keberagaman, 

3) tumbuhnya penghargaan terhadap nilai budaya sendiri dan budaya lain, serta 4) 

mampu membangun dialog dan interaksi dengan sesama yang bersifat resiprokal. 

Semua kecakapan diri yang diangkat oleh penulis ini pada akhirnya 

menampilkan beberapa pokok penting dari penerapan Spiritualitas interkultural 

Arnoldus Janssen dalam kehidupan formasi dasar di Provinsi SVD Ende. 

Pertama, komunitas formasi SVD mempersatukan setiap anggotanya dari 

berbagai latar belakang yang berbeda. Kedua, spiritualitas interkultural Arnoldus 

Janssen membuka diri dan hati setiap anggota dalam komunitas formasi untuk 

saling menjumpai. Ketiga, spiritualitas interkultural Arnoldus Janssen 

menumbuhkan semangat mendengarkan dan saling berbagi sukacita dalam 

sharing bersama dalam komunitas formasi. Keempat, spiritualitas interkultural 

Arnoldus Janssen membangun dialog dan menghimpun keanekaragaman dalam 

komunitas formasi SVD. 
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ABSTRACT 

Emanuel Rodja, 221100/22.07.54.0774.R. Arnoldus Janssen's Intercultural 

Spirituality: Its Relevance and Application for the Formation of Missionary 

Candidates of the Society of the Word of God (SVD) in the SVD Ende Province. 

Thesis. Postgraduate Study Program in Contextual Theology, Institute of Creative 

Philosophy and Technology Ledalero, 2024. The main objectives of this study 

First, to understand the intercultural spirituality of Arnoldus Janssen. Second, to 

obtain an overview of the formation of SVD missionary candidates in Ende 

Province. Third, to show the relevance and applicability of Arnoldus Janssen's 

intercultural spirituality for the formation of SVD missionary candidates in the 

SVD Ende Province. 

The writing of this thesis used two methods, namely literature study and 

field study. First, the literature method. In this method, the main form and source 

of data used by the author are primary and secondary texts from SVD documents, 

books, journals, articles and literature. Second, the field research method. In this 

method, the author uses three data collection instruments, namely participatory 

observation, interviews and questionnaires. Participatory observation was used 

with the intention that the author would directly experience the reality in the 

formation and education of SVD missionary candidates in Ende Province. 

Based on the results of this research, it is found that; First, Arnoldus Janssen 

is one of the models of Catholic figures who truly live intercultural spirituality. 

Arnoldus Janssen's Intercultural spirituality is shown through the establishment of 

three religious congregations. Secondly, Arnoldus Janssen's intercultural 

spirituality has implications for SVD missionary candidates. The implications are: 

1) having a correct understanding of intercultural spirituality, 2) growing 

awareness of the importance of diversity, 3) growing appreciation for the value of 

one's own culture and other cultures, and 4) being able to build dialog and 

interaction with others that are reciprocal. 

All these self-accomplishments raised by the author ultimately display some 

important points of the application of Arnoldus Janssen's intercultural spirituality 

in the life of basic formation in the SVD Ende Province. First, the SVD formation 

community unites each of its members from different backgrounds. Secondly, 

Arnoldus Janssen's intercultural spirituality opens the self and heart of each 

member in the formation community to meet each other. Thirdly, Arnoldus 

Janssen's intercultural spirituality fosters the spirit of listening and joyful sharing 

in the formation community. Fourth, Arnoldus Janssen's intercultural spirituality 

builds dialog and brings together diversity in the SVD formation community. 
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